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Abstract. The purpose of this study
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is to analyze the influence of financial literacy, risk perception, and

social media influencers on Generation Z's investment interest in Sidoarjo Regency. This study aims to fill the gap in the literature on factors that influence investment
interest among young people with their local backgrounds and unique psychological characteristics. The method used is a quantitative research with an explanatorial approach, collecting
primary data from Generation Z respondents who have and have not invested in the stock market through a questionnaire based on the Likert scale. Samples were taken using the
Lemeshow formula with a total of 96 respondents, then analyzed using Structural Equation Modeling with a Partial Least Square (PLS) path analysis approach through SmartPLS software
version 3.0.

The results showed that simultaneously, financial literacy, risk perception, and social media influencers were able to explain 44.1% of the variance in investment interest. Individually,
financial literacy and social media influencers have a positive and significant influence on investment interest, while risk perception has a positive effect but the contribution is relatively
small. The conclusion of this study emphasizes the importance of increasing financial literacy and the role of digital influencers in encouraging the investment interest of the younger
generation in Sidoarjo. This research provides practical implications for policymakers and financial education actors to utilize social media and improve financial literacy as a strategy to
increase investment participation among the younger generation.

Keywords - financial literacy; risk perception; social media influencers; investment interest; Generation Z; Sidoarjo

Abstrak. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan, persepsi
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risiko, dan Social Media Influencer terhadap minat investasi Generasi Z di Kabupaten Sidoarjo.
Penelitian ini bertujuan mengisi gap literatur terkait faktor-faktor yang mempengaruhi minat investasi
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di kalangan generasi muda dengan latar belakang lokal dan karakteristik psikologis unik mereka. Metode yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan
explanatori, mengumpulkan data primer dari responden Generasi Z yang telah dan belum berinvestasi di pasar saham melalui kuesioner berbasis skala likert. Sampel diambil
menggunakan rumus Lemeshow dengan jumlah 96 responden, kemudian dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling dengan pendekatan analisis jalur Partial Least Square
(PLS) melalui perangkat lunak SmartPLS versi 3.0.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan, literasi keuangan, persepsi risiko, dan Social Media Influencer mampu menjelaskan 44,1% varians minat investasi. Secara
individual, literasi keuangan dan
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Social Media Influencer memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat
investasi, sementara persepsi risiko berpengaruh positif namun kontribusinya relatif kecil. Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan pentingnya peningkatan literasi keuangan dan

jurnal.umt.ac.id | ANALYZE OF FACTORS AFFECTING GENERATION Z'S INVESTMENT INTEREST IN THE CAPITAL MARKET
https://jurnal.umt.ac.id/index.php/jceb/article/downloadSuppFile/12949/2355

peran influencer digital dalam mendorong minat investasi generasi muda di Sidoarjo.

Penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi pembuat kebijakan dan pelaku edukasi keuangan untuk memanfaatkan media sosial dan meningkatkan literasi keuangan
sebagai strategi peningkatan partisipasi investasi di kalangan generasi muda.
Kata Kunci - literasi keuangan; persepsi risikp; social media influencer; minat investasi; Generasi Z; Sidoarjo
I. Pendahuluan
Generasi Z, individu yang lahir antara tahun 1997 sampai 2012, kini memainkan peran yang semakin penting dalam dunia investasi saham. Tumbuh di tengah kemajuan teknologi digital,
generasi ini telah mengalami perubahan dalam cara mereka mengakses dan berinteraksi dengan sistem keuangan. Dalam menghadapi tantangan ekonomi global dan perkembangan
teknologi di Indonesia, Generasi Z sangat membutuhkan pengetahuan dan informasi yang memadai tentang manajemen keuangan agar dapat bertindak secara bijak secara finansial dan
mencapai stabilitas ekonomi di masa depan[1].
Media sosial telah menjadi platform utama bagi generasi muda untuk mendapatkan informasi dan pengetahuan, termasuk dalam hal berinvestasi. Investasi merupakan pilihan yang
cerdas untuk menghidupkan harapan di masa yang akan datang dan agar aset tersebut dapat terhindar dari penurunan nilai secara signifikan maupun tingkat inflasi [2]. Mereka
cenderung memanfaatkan media sosial untuk mencari informasi yang berkaitan dengan keuangan dan investasi khususnya saham. Minat investasi di kalangan Generasi Z di Sidoarjo
menunjukkan peningkatan yang signifikan, didukung oleh perkembangan teknologi dan kemudahan akses informasi. Beberapa faktor utama yang mempengaruhi tren ini antara lain
tingkat literasi keuangan, persepsi terhadap risiko, dan pengaruh influencer di media sosial. Investasi kini merupakan jenis penempatan dana yang paling dikenal luas. Masyarakat
Indonesia menyadari betapa pentingnya investasi. Investasi merupakan bentuk pendidikan yang dapat membantu orang mengelola uang mereka baik untuk saat ini maupun masa
depan. Kekhawatiran investor meningkat, mendorong penarikan dana secara hati-hati dari aset-aset berisiko seperti saham[3]. Oleh karena itu, memahami cara berinvestasi dalam
pengelolaan keuangan pribadi sangat penting bagi mereka yang bekerja di industri keuangan. Saat ini, untuk mengelola uang secara bertanggung jawab dan mencapai stabilitas
keuangan di masa depan, pengetahuan dan informasi tentang upaya pengelolaan uang dalam konteks teknologi dan globalisasi yang sangat penting di Indonesia sangat dibutuhkan oleh
Generasi Z[4].

Gambar 1. Data demografi investor per Desember 2024
Sumber : https://www.ksei.co.id/files/Statistik_Publik_Desember_2024_v3.pdf

Berdasarkan informasi dari Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI). Data demografi investor per Desember 2024 menunjukkan bahwa kelompok usia di bawah 30 tahun (<30)
merupakan mayoritas, dengan persentase sebesar 54,83%. Ini berarti lebih dari setengah investor berasal dari kelompok usia muda, menandakan dominasi generasi muda dalam
komposisi investor pada periode tersebut. Persentase ini hanya sedikit menurun dibandingkan bulan sebelumnya (November 2024) yang sebesar 54,92%, sehingga tren partisipasi
investor muda tetap stabil dan sangat signifikan.

Minat investasi mengacu pada keyakinan bahwa seseorang memiliki keinginan yang kuat untuk terlibat dalam aktivitas investasi. Jika seseorang tidak memiliki keinginan untuk
berinvestasi, kita akan menciptakan sikap yang mendorong mereka untuk melakukannya, dan sikap ini akan mempengaruhi kemauan mereka untuk berinvestasi.[5].

Salah satu faktor penting yang menentukan keputusan investasi adalah literasi keuangan. Penelitian menunjukkan bahwa individu dengan pemahaman keuangan yang baik cenderung
membuat keputusan investasi yang lebih bijak. Literasi keuangan memberikan kemampuan untuk mengevaluasi risiko dan potensi imbal hasil dari berbagai instrumen investasi,
sehingga mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat.[6]

Persepsi risiko merupakan hasil dari pertimbangan yang didasarkan pada informasi yang tersedia & pengalaman sebelumnya. Secara umum, persepsi risiko menggambarkan tingkat
ketidakpastian yang dirasakan oleh konsumen ketika mereka tidak dapat memprediksi konsekuensi dari keputusan pembelian mereka. Risiko adalah kondisi yang sering dihadapi oleh
investor. Saat melakukan investasi, salah satu hal yang harus dipertimbangkan adalah risiko. Teknologi media sosial juga merupakan salah satu faktor yang berkontribusi dalam
meningkatkan kepercayaan investor, karena memungkinkan investor untuk mendapatkan informasi tentang investasi dan memudahkan transaksi investor.[7].

Media sosial dan influencer memainkan peran yang semakin besar dalam keputusan investasi Generasi Z. Studi menunjukkan bahwa platform digital dapat meningkatkan literasi
keuangan sekaligus membentuk pola pikir dan minat investasi generasi muda. Orang-orang menggunakan influencer media sosial sebagai sumber informasi yang dapat dipercaya saat
mereka mencari detail tentang berbagai produk keuangan. influncer adalah kemampuan untuk mempengaruhi orang lain dan dapat mengubah pendapat seseorang. Hal ini mencakup
hal-hal yang penting karena memiliki dampak pada beberapa hal, sehingga apa pun yang dinyatakan dapat berdampak pada opini publik.[5]. Informasi yang dibagikan oleh para



influencer di media sosial merupakan sumber referensi yang signifikan bagi Generasi Z, terutama karena mereka secara aktif terhubung dengan ekosistem digital.[8] Menurut OJK,
Generasi Z dapat menjadi segmen pasar investasi dan harus dipertimbangkan sejak awal. Diperkirakan Generasi Z akan memainkan peran penting dalam pertumbuhan ekonomi saat
menikmati manfaat demokrasi pada periode 2030-2045. Namun, salah satu karakteristik Generasi Z yang menonjol adalah konsumerisme mereka, yang tidak berkaitan dengan
kebutuhan. Meskipun mereka telah mulai berinvestasi, sebagian besar Generasi Z masih tertinggal dalam pemahaman dasar tentang investasi dan membutuhkan lebih banyak
informasi mengenai hal tersebut[4].

Berdasarkan penelitian terdahulu penelitian terkait literasi keuangan, persepsi risiko, dan pengaruh media sosial terhadap minat investasi menunjukkan hasil yang beragam. Beberapa
studi, seperti yang dilakukan oleh[9] menyatakan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat investasi, Namun, hasil ini berbeda dengan temuan
penelitian lainnya, seperti [7] dan [10] yang menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak memberikan
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pengaruh signifikan terhadap minat investasi. Dalam hal persepsi risiko, penelitian [11] serta [12] mengindikasikan bahwa faktor ini tidak berpengaruh signifikan terhadap minat investasi

dx.doi.org | Pengaruh Pelatihan Pasar Modal, Return Investasi, Persepsi Risiko, dan Literasi Keuangan Terhadap Minat Investasi Melalui Aplikasi Online Pada Generasi Z.
http://dx.doi.org/10.55606/jumia.v1i3.1481

. Sebaliknya, studi lain seperti [13] menemukan adanya pengaruh persepsi risiko terhdap minat investasi. Pengaruh media sosial juga menjadi perhatian dalam penelitian.
Beberapa studi, seperti[14],[15] menyebutkan bahwa terdapat
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pengaruh
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social media Influencer terhadap minat investasi, sedangkan penelitian [16] memberikan hasil bahwa tidak berpengaruh signifikan social media Influencer terhadap minat investasi.

journal.uii.ac.id
https://journal.uii.ac.id/NCAF/article/download/27369/14673/83871

doi.org
https://doi.org/10.55681/sentri.v3i2.2338

Di pasar investasi Indonesia, khususnya di Sidoarjo, Generasi Z merupakan segmen yang penting karena akses mudah mereka terhadap informasi digital yang memengaruhi portofolio
investasi mereka. Namun, terdapat ketidakkonsistenan dalam temuan penelitian mengenai dampak literasi keuangan, persepsi risiko, dan media sosial terhadap keputusan investasi.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menutup kesenjangan tersebut dengan fokus pada konteks lokal Sidoarjo dan karakteristik psikologis Generasi Z.

Selain itu, perkembangan signifikan media sosial sebagai platform informasi keuangan juga menghadirkan tantangan dan peluang yang perlu dianalisis secara
komprehensif. Karena ketidak konsistenan hasil temuan dalam penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, hal ini mendorong peneliti untuk melakukan penelitian lanjutan tentang“
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Dan
E"D 1 0 dx.doi.org | Role of Social Media Influencers, Investment Knowledge, Investment Returns, and Pocket Money on Investment Interest in Generation Z in Sidoarjo Regency
http://dx.doi.org/10.21070/ups.3961
Sosial

Media Influencer Terhadap Minat Investasi Gen-Z Di Sidoarjo "

Rumusan Masalah: Untuk mempelajari pengaruh Literasi Keuangan, Persepsi Risiko, Dan
Sosial Media Influencer Terhadap Minat

Investasi

Gen-Z Di Sidoarjo.

Pertanyaan Penelitian:

Apakah Literasi Keuangan Mempengaruhi Minat Investasi Gen-Z Di Sidoarjo ?

Apakah Persepsi Risiko Mempengaruhi Minat Investasi Gen-Z Di Sidoarjo ?

Apakah Sosial Media Influencer Mempengaruhi Minat Investasi Gen-Z Di Sidoarjo ?

Apakah terdapat pengaruh simultan antara ketiga variabel tersebut terhadap minat investasi?

Tujuan Penelitian: Untuk Mengetahui Pengaruh Literasi Keuangan, Persepsi Risiko, Dan Sosial Media Influencer Terhadap Minat Investasi Gen-Z Di Sidoarjo.

Kategori SDGs: Berdasarkan uraian pada bagian pendahuluan, fokus rumusan masalah dalam penelitian ini diarahkan pada pilar pembangunan ekonomi dalam tujuan pembangunan
berkelanjutan (SDGs), khususnya pada poin ke-8. https://sdgs.un.org/goals/goal8

II. LITERATUR RIVIEW

Behavioral Finance Theory

Behavior Finance adalah cabang ilmu ekonomi yang mempelajari bagaimana investor berperilaku di pasar keuangan dan bagaimana kondisi psikologis mereka memengaruhi keputusan
mereka. Teori ini juga menjelaskan faktor-faktor psikologis yang memengaruhi keputusan yang diambil saat membeli atau menjual di pasar. Dengan kata lain, keuangan perilaku
bertujuan untuk menjelaskan bagaimana masalah yang timbul selama transaksi dapat memengaruhi keputusan keuangan seseorang dan membuat pasar menjadi kurang efisien. Teori
keuangan perilaku ini menjelaskan bahwa tidak semua investor menyeimbangkan risiko dan imbal hasil saat berinvestasi, dengan menyoroti bahwa ada faktor psikologis yang krusial
dalam menentukan keputusan mereka. Akibatnya, sulit untuk menentukan tingkat pengembalian yang diharapkan dan juga dapat menyebabkan pasar menjadi panik yang berpotensi
menurun.[17].

2.1 Literasi Keuangan

Literasi keuangan (Financial Literacy) memiliki keterkaitan dengan kemampuan individu dalam mengelola aspek keuangan. Literasi keuangan mencakup pemahaman, skill, serta
kepercayaan yang berpengaruh terhadap sikap dan perbuatannya dalam upaya memperluas pengelolaan keuangan dan pengambilan keputusan guna tercapainya kesejahteraan(7].
Adapun indikator dari literasi keuangan [18] adalah :

1. Pengetahuan tentang keuangan

2. Perilaku keuangan

3. Sikap keuangan

2.2 Persepsi Risiko

Berinvestasi selalu berkaitan dengan risiko dan hasil yang tidak pasti. Keputusan untuk berinvestasi di pasar modal harus dapat mengurangi kemungkinan terjadinya risiko. Penilaian
risiko yang dapat dilakukan oleh setiap individu mungkin berbeda-beda, tergantung pada persepsi risiko masing-masing. Persepsi risiko adalah penilaian individu terhadap situasi



berisiko atau instrumen investasi. Persepsi risiko berasal dari kondisi sosial, sehingga didasarkan pada karakteristik psikologis dan kondisi yang mengelilinginya.[19]. Persepsi risiko tetap
penting dalam keputusan investasi, terutama di kondisi tidak pasti. Kesadaran dan pemahaman terhadap risiko aset modal dapat mendorong minat individu untuk berinvestasi. Menurut
[9] berikut indikator yang di gunakan mengukur persepsi risiko:
a) Risiko Kinerja, Ini merupakan kekhawatiran bagi para investor terkait apakah produk atau layanan yang

mereka investasikan akan memberikan hasil atau kinerja yang diharapkan, atau justru sebaliknya.
b)Risiko Keuangan, Mengacu pada kekhawatiran investor terkait potensi kerugian finansial yang mungkin

terjadi akibat keputusan untuk membeli produk atau layanan tertentu.
¢) Risiko Psikologis, Yakni, kecemasan yang timbul akibat ketidakcocokan antara harapan dan hasil

investasi, yang berpotensi mempengaruhi kondisi emosional atau psikologis seseorang.
d) Risiko Waktu, Ini adalah perasaan khawatir tentang waktu yang terbuang sia-sia jika terjadi kerugian beruntun dari investasi yang dilakukan pada suatu produk atau layanan.
2.3 Sosial Media Influencer
Merupakan seseorang yang memiliki banyak pengikut di media sosial dan memiliki pengaruh yang cukup kuat terhadap pengikutnya. Para influencertentunya memiliki pengaruh yang
sangat besar dalam media social karena mereka memiliki jumlah pengikut yang banyak dan konten yang dapat menarik pengikutnya Influencer dalam media social dapat berupa
selebriti, youtuber,dan selebgram[20]. Orang memperoleh pengetahuan dari pengalaman orang lain dan dari lingkungan sekitarnya. Dalam konteks media sosial, Generasi Z cenderung
memperoleh pemahaman tentang investasi dengan mengamati dan menyerap informasi serta pengalamanya. Mereka juga mungkin belajar prinsip-prinsip investasi dari influencer dan
ahli investasi yang mereka interaksi dengannya di media sosial.[21]. Indikator influencer [5] :
1. Thustworthiness (dapat dipercaya), Informasi yang disampaikan oleh influencer harus bersifat jujur.
2. Expertise (Keahlian), Influencer harus memiliki pengetahuan yang cukup untuk merokemndasikan

sesuatu.
3. Attractiveness (daya tarik fisik), influencer harus memliki karakteristik sendiri yang membuat dirinya

memiliki daya tarik.
4. Respect (Kualitas dihargai), indfluencer dihargai karena prestasi dan pencapaianyya. 5. Similarity

(Kesamaan), influencer memiliki kesamaan dengan audiensnya.
2.4 Minat Investasi
Minat investasi merupakan sikap yang terbentuk dari keinginan individu untuk memiliki instrumen investasi. Motivasi investor dipengaruhi oleh tema investasi yang dipilih, yang
mempermudah pengambilan keputusan. Individu dengan ambang investasi tinggi cenderung berinvestasi lebih besar, sedangkan kepercayaan investasi yang rendah dapat memperkuat
sikap enggan untuk berinvestasi.[22]. Indikator minat berinvetasi menurut [5] adalah sebagai berikut :
(1) Keinginan untuk mempelajari jenis-jenis investasi.
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(3) Serta mencoba berinvestasi.
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Dalam penelitian ini, faktor internal yang mempengaruhi minat investasi dijelaskan melalui pendekatan

Teori Perilaku Keuangan (Behavioral Finance) untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan, persepsi risiko, dan social media influencer terhadap minat investasi Gen Z.
Teori ini fokus pada faktor psikologis yang memengaruhi keputusan keuangan, menjelaskan penyimpangan dari asumsi rasionalitas, dan mempertimbangkan bagaimana persepsi risiko
serta pengaruh sosial (termasuk dari influencer) memengaruhi minat investasi generasi muda. Behavioral Finance dapat diterapkan untuk memahami bagaimana rendahnya literasi
keuangan membuat Gen Z rentan terhadap bias, bagaimana persepsi risiko mereka terbentuk, dan bagaimana pesan influencer memengaruhi emosi dan kognisi mereka terkait
investasi[17].

KERANGKA KONSEPTUAL

Gambar 2. Kerangka Konseptual

Hipotesis

Hipotesis atau anggapan dasar adalah jawaban awal yang bersifat praduga dan perlu diuji kebenarannya melalui metode perhitungan. Setelah kerangka konseptual disusun, maka
hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut:

H1: Literasi Keuangan berpengaruh terhadap Minat Investasi

H2: Persepsi Risiko berpengaruh terhadap Minat Investasi

H3: Sosial Media Influencer berpengaruh terhadap Minat Investasi

H4: Terdapat pengaruh secara simultan antara Literasi Keuangan, Persepsi Risiko, dan Sosial Media Influencer

IIl. Metode

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan eksplanatori kuantitatif fokus pada dua kategori variabel yakni variabel dependen dan independen. Minat Investasi
Gen-Z Di Sidoarjo berfungsi sebagai variabel dependen (Y), sedangkan Literasi Keuangan, Persepsi Risiko, Dan Sosial Media Influencer berfungsi sebagai variabel independen (X). Metode
yang digunakan dalam pengumpulan data adalah menggunakan data primer sehingga termasuk dalam penelitian primary research dimana pengumpulan data dilakukan secara
langsung, bukan tergantung pada data yang didapat oleh penelitian terdahulu[5]. Data yang diperoleh adalah data primer yang bersumber dari responden kuesioner yang di buat oleh
peneliti kepada Generasi Z Kabupaten dimana pertanyaan pada kuisioner diukur berdasarkan skala likert kemudian jawaban dari responden akan dilakukan tabulasi data hasil
kuesioner. Terdapat lima kategori jawaban pada skala likert sebagai berikut:

Sangat Setuju{SS},Setuju{S},Netral{N},Tidak Setuju{TS},Sangat Tidak Setuju{STS}.

Populasi dalam studi ini terdiri dari penduduk Generasi Z di Kota Sidoarjo, dengan sampel yang mencakup individu dari Generasi Z yang telah dan belum berinvestasi di pasar saham.
Partisipasi Generasi Z yang telah berinvestasi merupakan aspek penting dalam memahami sejauh mana investasi dapat berdampak pada perbaikan kondisi ekonomi.[1]. Pada penelitian
ini belum di ketahui jJumlah sampel yang di butuhkan dalam menentukan responden untuk menguji hubungan antar variabel, sehingga peneliti menggunakan rumus lemeshow untuk
menentukan jumlah sampel :



Dari perhitungan rumus Lemeshow di atas diperoleh jumlah sampel (n) sebanyak 96,04 responden yang mana selanjutnya oleh peneliti dibulatkan menjadi 96 orang responden.
Alasan menggunakan rumus lemeshow karena populasi yang dituju terlalu besar dan berubah-ubah. Dalam penelitian ini metode dalam pengambilan keputusan sampel digunakan
teknik purposive sampling karena penentuan sampel dilakukan dengan pertimbangan yang sudah di tentukan sebelumnya. Kualifikasi yang diterapkan dalam pengambilan sampel
adalah sebagai berikut:

1) Responden generasi Z yang berdomisili di kota Sidoarjo

2) Berusia 17 -28 tahun

3) Memiliki pendapatan pribadi

4) Responden mengetahui tentang investasi di pasar modal.

Penelitian ini menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) dengan pendekatan analisis jalur Partial Least Square (PLS) sebagai teknik analisis data. Proses analisis dilakukan
menggunakan perangkat lunak SmartPLS versi 3.0. Tujuan penggunaan analisis PLS adalah untuk mengidentifikasi dan menjelaskan adanya atau tidak adanya hubungan antara variabel-
variabel yang diteliti.

Teknik Analisis Data menggunakan Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji Hipotesis dengan R-Square, Path Coefficient, T-Statistik.

Definisi Operasional, Identifikasi Variabel dan Indikator Variabel

Mengacu pada pertanyaan penelitian dan hipotesis yang telah dijelaskan sebelumnya, penelitian ini mengidentifikasi sejumlah variabel yang akan diuji. Ada dua kategori variabel yang
digunakan, yaitu variabel independen dan variabel dependen. Dalam hal ini, terdapat tiga variabel independen, yaitu Literasi Keuangan, Persepsi Risiko, dan Pengaruh Influencer Media
Sosial, sementara variabel dependen yang digunakan adalah Minat Investasi. Berikut ini merupakan definisi operasional dari masing-masing variabel yang diteliti.

Variabel Independen atau Bebas (X)

1. Literasi Keuangan

Literasi keuangan merupakan tingkat pemahaman individu terhadap konsep-konsep keuangan, disertai

dengan keyakinan diri dalam mengelola keuangan pribadi untuk kepentingan jangka pendek maupun jangka panjang. Proses pengelolaan keuangan pribadi dilakukan melalui analisis
yang cermat dengan mempertimbangkan berbagai faktor relevan, termasuk dinamika dan perubahan kondisi ekonomi[23].

2. Persepsi Risiko

Persepsi risiko merupakan evaluasi individu terhadap situasi yang melibatkan risiko, di mana penilaian tersebut sangat dipengaruhi oleh faktor psikologis dan kondisi pribadi yang
dialami oleh individu tersebut[11].

3. Sosial Media Influencer

Influencer media sosial adalah individu yang memiliki basis pengikut yang besar di platform media sosial dan mampu memengaruhi minat serta perilaku audiensnya. Hal ini terjadi
karena mereka memiliki kemampuan untuk menarik perhatian publik, membangun kepercayaan, dan memberikan inspirasi secara luas[24].

Variabel Dependen atau Terikat (Y)

1. Minat Investasi

Minat investasi adalah kemauan atau ketertarikan sesorang untuk menanamkan modal dengan mengharapkan keuntungan di masa depan serta minat investasi dapat berkembang
melalui pendidikan, pengalaman, dan informasi yang didapat tentang investasi dan pasar modal[25].

IndikatorVariabel
Adapun indikator variabel yang digunakan untuk menunjukkan formulasi pada setiap variabel independent
dan variabel dependent yang ditunjukkan pada tabel 1 dibawah ini

Tabel 1. Indikator Variabel

Variabel Indikator

Literasi Keuangan (X1) 1. Pengetahuan tentang keuangan 2. Perilaku keuangan 3. Sikap keuangan
Persepsi Risiko (X2) 1. Risiko Kinerja 2. Risiko Keuangan 3. Risiko Psikologi 4. Risiko Waktu

Sosial Media Influencer (X3) 1.

Thustworthiness (dapat dipercaya) 2. .Expertise (Keahlian) 3. Attractiveness (daya tarik fisik) 4.

Respect (Kualitas dihargai)
Minat Investasi (Y) 1. Keinginan untuk mempelajari jenis-jenis investasi. 2.
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investasi.

IIl. Hasil dan Pembahasan

HASIL

A. Hasil Pengujian Outer Model

Tahapan pada pengerjaan Smart Partial Squer ( PLS ) versi 3.0. yaitu mengitung Uji Validasi Konvergen pada Output Smart Partial Squer di Outher Model untuk mengetahui
validitas konvergen dari hasil kuisioner yang kita sebar. Validitas konvergen merupakan hubungan antara indikator X dan Y untuk menilai sejauh mana indikator tersebut
dapat menjelaskan masing-masing variabel yang berkaitan ( Variabel Laten ). Dalam pengujian Outher Model ada beberapa tahapan yang harus dilakukan antara lain Validasi
Konvergen,Validasi Diskriminasi dan Uji Reliabilitas Composite.



Gambar 3. Outer Model

B. Hasil Pengujian Validitas Konvergen

Tabel 2. Hasil Londing Factor
Variabel Literasi Keuangan (X1) Persepsi Risiko (X2) Sosial Media Influencer (X3) Minat Investasi (Y)
X1.10.793

X1.2 0.798

X1.30.850

X2.1 0.814

X2.2 0.856

X2.3 0.809

X2.4 0.909

X3.1 0.836

X3.2 0.867

X3.3 0.874

X3.4 0.874

Y.1 0.763

Y.2 0.855

Y3 O

862

Sumber: Output SmartPLS (2025)
Pada tabel 2,

Kita dapat melihat nilai Loading Factor untuk setiap variabel (instrumen) sudah memenuhi syarat, karena nilainya diatas >0,700 dan semua indikator dapat dianggap valid
karena telah menenuhi nilai korelasi. Berdasarkan hasil ini, penelitian dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya.

C. Hasil Pengujian Discriminant Validity
Validitas diskriminasi diambil dari nilai Cross Loading, dimana indikator pada setiap variabel dinyatakan diskriminan apabila mempunyai nilai paling besar di bandingkan dengan variabel
lainnya.

Tabel 3. Hasil Cross Loading
Variabel Literasi Keuangan (X1) Persepsi Risiko (X2) Sosial Media Influencer (X3) Minat Investasi (Y)
X1.10.793 0.191 0.243 0.242
X1.2.0.798 0.015 0.308 0.360
X1.30.8500.278 0.189 0.426
X2.10.137 0.814 0.1350.187
X2.20.196 0.856 0.108 0.249
X2.30.130 0.809 0.103 0.220
X2.40.209 0.909 0.201 0.273
X3.10.247 0.074 0.836 0.407
X3.20.203 0.142 0.867 0.388
X3.40.2830.169 0.874 0.562
X3.40.2750.163 0.874 0.602
Y.10.310 0.287 0.466 0.763

Y.2 0.432 0.206 0.350 0.855
Y.30.357 0.202 0.606 0.862
Sumber: Output SmartPLS (2025)

Pada Tabel 3 terlihat bahwa nilai cross loading masing-masing indikator lebih besar terhadap variabel yang diukurnya dibandingkan dengan variabel lain. Misalnya, indikator pada Literasi
Keuangan memiliki nilai loading lebih tinggi pada variabelnya dibanding dengan konstruk lain, demikian juga untuk Persepsi Risiko, Sosial Media Influencer, dan Minat Investasi. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh indikator telah memenubhi kriteria validitas diskriminan.

Tabel 4. Hasil Fornell Lacker Criterion

Variabel Literasi Keuangan (X1) Persepsi Risiko (X2) Sosial Media Influencer (X3) Minat Investasi (Y)

Literasi Keuangan (X1) 0.814

Persepsi Risiko (X2) 0.202 0.848

Sosial Media Influencer (X3) 0.298 0.164 0.863

Minat Investasi (Y) 0.439 0.278 0.587 0.828

Sumber: Output SmartPLS (2025)

Dapat dilihat pada tabel 4, dimana nilai dari Fornell Larcker Criterion di atas > 0,7 menandakan bahwa telah memenuhi persyaratan dan dapat dikatakan valid secara diskriminan.

D. Hasil Pengujian Average Variance Extracted

Tabel 5.

Average Variance Extracted (AVE)

Variable Average Variance Extracted (AVE) Keterangan
Literasi Keuangan (X1) 0.



663 Valid
Persepsi Risiko (X2) 0.719 Valid
Sosial Media Influencer (X3) 0.745 Valid
Minat Investasi (Y) 0.686 Valid
Sumber: Output SmartPLS (2025)
Pada tabel 5, Dapat diamati bahwa nilai Average Variance Extracted (AVE) untuk setiap variabel lebih dari 0,5. Hal ini menunjukkan bahwa nilai indikator Average Variance Extracted (AVE)
tersebut valid. Dapat disimpulkan bahwa jika semua variabel yang disebutkan di atas memiliki nilai lebih dari 0,5, maka variabel-variabel tersebut dapat digunakan untuk meningkatkan
ukuran indikator yang didukung oleh konstruk.
E. Hasil Pengujian Reliabilitas Composite

Tabel 6. Hasil Cronbach’s Alpha dan Reabilitas Konstruk

Variabe Cronbach's alpha Composite reliability (rho_a) Composite reliability (rho_c) Average variance extracted (AVE)
Literasi Keuangan (X1) 0.753 0.782 0.855 0.663

Persepsi Risiko (X2) 0.870 0.887 0.911 0.719

Sosial Media Influencer (X3) 0.888 0.913 0.921 0.745

Minat Investasi (Y) 0.771 0.783 0.867 0.686

Sumber: Output SmartPLS (2025)

Pada tabel 6, memperlihatkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha dan Reliabilitas Konstruk memiliki nilai di atas 0.7, hal ini menandahkan bahwa nilai pada Uji Cronbach’s Alpha dan
Reliabilitas Konstruk adalah reliabel.

F. Hasil Pengujian R-Square
R-Square digunakan untuk mengukur hasil baik atau tidaknya suatu variabel independent.

Tabel 7. Nilai R-Square

Variabel R-square R-square adjusted
Minat Investasi 0.441 0.424

Sumber: Output SmartPLS (2025)

Berdasarkan Tabel 7, diketahui nilai R-Square untuk variabel Minat Investasi (Y) adalah sebesar 0,441. Hal ini menunjukkan bahwa semua variable X mampu menjelaskan sebesar 44,1%
variabel Minat Investasi (Y) sehingga dapat dikatan memiliki pengaruh baik dan besar, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

G. Hasil Pengujian F-Square

Nilai F Square digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen
(Y).Nilai F Square berkisar antara 0,02 < F2< 0,15 mengidentifikasikan bahwa variable berpengaruh lemah, 0,15 < F2< 0,35 mengidentifikasikan bahwa variable berpengaruh sedang dan
F2 > 035 mengidentifikasikan bahwa variable berpengaruh tinggi.

Tabel 8. Nilai F-Square

Variabel Literasi Keuangan (X1) Persepsi Risiko (X2) Sosial Media Influencer (X3) Minat Investasi (Y)
LiterasiKeuangan (X1) 0.112

Persepsi Risiko (X2) 0.036

Sosial Media Influencer (X3) 0.378

Minat Investasi (Y)

Sumber: Output SmartPLS (2025)

Menurut Tabel 8, Literasi Keuangan (X1) memiliki dampak yang kecil terhadap Minat Investasi (f2 = 0,112), Persepsi Risiko (X2) memiliki dampak yang sangat kecil (f2 = 0,036), sementara
Social Media Influencer (X3) memiliki dampak yang besar (f2 = 0,378). Oleh karena itu, faktor yang paling berpengaruh terhadap Minat Investasi adalah Influencer Media Sosial, sedangkan
Literasi Keuangan dan Persepsi Risiko memiliki kontribusi yang sangat kecil.

H. Hasil Pengujian Inner Model

Dalam penelitian ini perlu dilakukan uji hipotesis guna mengetahui nilai signifikan atau tidak dalam penelitian. Dengan memperhatikan nilai signifikan dari Original Sample, Tstatistik dan
P-Values.

Tabel 9. Path Coefficient
variabel Original sample (O) Sample mean (M) Standard deviation (STDEV) T statistics (| O/STDEV|) P values Keterangan

Literasi Keuangan (X1) -> Minat Investasi (Y) 0.266 0.268 0.129 2.052 0.020 Signifikan
Persepsi Risiko (X2) -> Minat Investasi (Y) 0.145 0.153 0.078 1.859 0.032 Signifikan

Sosial Media Influencer (X3) -> Minat Investasi (Y) 0.

484 0.489 0.090 5.361 0.000 Signifikan
Sumber: Output SmartPLS (2025)

Literasi Keuangan terhadap Minat Investasi menunjukkan nilai T-Statistik sebesar 2,052 dan nilai P sebesar 0,020. Artinya, Literasi Keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap Minat Investasi.

Persepsi Risiko terhadap Minat Investasi menunjukkan nilai T-Statistik sebesar 1,859 dan nilai P sebesar 0,032. Artinya, Persepsi Risiko memiliki pengaruh positif dan signifikan, meskipun
kontribusinya relatif kecil terhadap Minat Investasi.

Sosial Media Influencer terhadap Minat Investasi menunjukkan nilai T-Statistik sebesar 5,361 dan nilai P sebesar 0,000. Artinya, Sosial Media Influencer memiliki pengaruh positif dan
signifikan serta menjadi faktor yang paling dominan dalam memengaruhi Minat Investasi.

PEMBAHASAN
1. Pengaruh
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Literasi Keuangan terhadap Minat Investasi
Hasil penelitian menunjukkan

Im1s

doi.org | Peran Literasi Keuangan, Persepsi Risiko, Motivasi: Minat Investasi Generasi Z di Surabaya
https://doi.org/10.14414/jbb.vol14i02.5097




bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi

Gen-Z di Sidoarjo, dengan nilai T-statistik 2,052 dan P-value 0,020 < 0,05. Hal ini berarti semakin tinggi tingkat literasi keuangan yang dimiliki individu, semakin besar pula
kecenderungan mereka untuk berinvestasi.
Temuan ini mendukung teori Behavioral Finance yang menjelaskan bahwa pemahaman dan keterampilan dalam mengelola keuangan akan memengaruhi keputusan finansial seseorang.
Individu yang memiliki literasi keuangan baik akan lebih percaya diri dalam mengevaluasi instrumen investasi serta menilai risiko dan potensi keuntungan. Hasil penelitian ini sejalan
dengan Kamilatur Ro'fati [9] yang menyatakan literasi keuangan berpengaruh terhadap minat investasi generasi Z.
H1 Diterima
2. Pengaruh Persepsi Risiko

archive.umsida.ac.id | The Effect of Financial Behavior as a Mediating Variable on the Effect of Financial Literacy, Gender, and Technological Progress on Investment Int...
https://archive.umsida.ac.id/index.php/archive/preprint/download/8064/57896
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terhadap Minat Investasi
Berdasarkan hasil pengujian, persepsi risiko juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat

investasi, dengan nilai T-statistik 1,859 dan P-value 0,032 < 0,05. Meskipun efeknya sangat kecil (sampel asli = 0,145), hal ini menunjukkan bahwa kesadaran akan risiko dan
kesadaran adalah faktor penting yang perlu dipertimbangkan oleh Generasi Z saat melakukan investasi. Menurut teori keuangan perilaku, faktor psikologis termasuk persepsi risiko
sangat mempengaruhi keputusan investasi. Seorang investor yang dapat mengelola risiko, baik itu risiko finansial maupun psikologis, akan lebih berhati-hati namun tetap bersemangat
untuk melakukan investasi. Hasil penelitian ini konsisten dengan Setyowati dkk. [13] yang menyatakan bahwa persepsi risiko berpengaruh signifikan terhadap minat berinvestasi saham
syariah.
H2 Diterima
3. Pengaruh Sosial Media Influencer terhadap Minat Investasi
Hasil analisis menunjukkan bahwa sosial media influencer merupakan variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap minat investasi, dengan nilai T-statistik 5,361 dan P-value
0,000. Kontribusi pengaruh sebesar 0,484 (48,4%) membuktikan bahwa peran influencer di media sosial memiliki dampak besar dalam membentuk pola pikir dan keputusan investasi
Gen-Z. Kepercayaan (trustworthiness), daya tarik (attractiveness), serta keahlian (expertise) yang dimiliki influencer membuat informasi yang mereka sampaikan mudah diterima dan
diyakini oleh pengikutnya. Hal ini sesuai dengan teori komunikasi pemasaran, bahwa opini tokoh yang dianggap kredibel dapat memengaruhi sikap dan perilaku audiens. Temuan ini
mendukung penelitian Fauzianti & Retnosari [14]yang menyatakan bahwa influencer memiliki pengaruh signifikan terhadap minat investasi mahasiswa.
H3 Diterima
4. Pengaruh simultan antara Literasi Keuangan, Persepsi Risiko, dan Sosial Media Influencer terhadap Minat Investasi
Berdasarkan hasil uji R-Square, variabel Minat Investasi dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen sebesar 44,1%, sedangkan sisanya 55,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga variabel memiliki pengaruh secara simultan terhadap Minat Investasi Gen-Z di Sidoarjo. Hasil ini memperkuat penelitian Firmansyah & Sriyono
[26] yang menemukan bahwa literasi keuangan, social media influencer, serta faktor finansial lainnya secara simultan berpengaruh
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signifikan terhadap minat investasi generasi muda
H4 Diterima

V. Simpulan
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi potensi investasi Generasi Z di Kabupaten Sidoarjo

dengan fokus pada peran literasi keuangan, persepsi risiko, dan sosial media influencer sebagai variabel independen. Hasil analisis menunjukkan bahwa.
literasi keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi, artinya semakin baik tingkat literasi keuangan seseorang, semakin bijak pula keputusan investasi
yang diambil.
Persepsi risiko juga berpengaruh positif terhadap minat investasi, meskipun kontribusinya relatif kecil. Hal ini menandakan bahwa kesadaran akan adanya risiko membuat Gen-Z lebih
berhati-hati, namun tidak menghalangi mereka untuk tetap tertarik berinvestasi.
Selain itu, sosial media influencer terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan serta menjadi faktor paling dominan terhadap minat investasi. Kredibilitas, daya tarik, serta keahlian
yang dimiliki influencer mendorong kepercayaan dan keyakinan Gen-Z untuk terlibat dalam aktivitas investasi.
Secara simultan, literasi keuangan, persepsi risiko, dan sosial media influencer mampu menjelaskan sebesar 44,1% variasi minat investasi, sedangkan sisanya dipengaruhi faktor lain di
luar penelitian ini.
Berdasarkan hasil penelitian, saran untuk penelitian selanjutnya adalah :
Menambahkan variabel lain seperti motivasi investasi, return investasi, maupun faktor psikologis (overconfidence,

herd behavior, fear of missing out/FOMO).

Penelitian juga dapat diperluas pada sektor atau wilayah geografis lain untuk memperkuat hasil.
Selain itu, diharapkan Generasi Z dapat meningkatkan literasi keuangan melalui pelatihan, seminar, dan sumber belajar mandiri agar lebih bijak dalam mengelola anggaran, tabungan,
investasi, dan pengendalian risiko.
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